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Abstrak - Seiring dengan pertambahan jumlah demand,
dan kebutuhan masyarakat akan layanan telekomunikas yang
semakin beragam saat ini, dapat dilihat bahwa dari sisi kapasitas
STDI-K tidak dapat ditambah lagi, sedangkan dari sisi layanan
yang dapat diberikan (fitur), STDI-K sangat terbatas. Selain itu
untuk operasi dan pemeiharaan, STDI-K memerlukan petugas
khusus pada tiap lokasi di mana STDI-K dioperasikan, sehingga
cukup mahal investas pada sis sumber daya manusia. Dengan
demikian, ini merupakan suatu hambatan bagi PT. Telkom
(Perseroan  Terbatas Telekomunikas) untuk menyediakan
layanan telekomunikas yang lebih baik secara kuantitas maupun
kualitas bagi pelanggannya dalam era persaingan sekarang ini.

Salah satu solusi untuk mengatasi keterbatasan dari
STDI-K Jailolo seperti yang disebutkan di atas adalah dengan
me-rekonfiguras STDI-K menjadi Remote Digital Line Unit
(DLU). Rekonfigurasi yang dimaksudkan adalah melakukan
down grade STDI-K yang tadinya beroperas secara stand alone
menjadi remote unit (DLU) dari sentral EWSD Ternate dengan
cara mengubah/ mengganti hardware pada STDI-K tersebut.
Dengan melakukan rekonfigurasi ini, maka kapasitas sentral dan
fitur mengikuti sentral EWSD sebagai hostnya. Remote DLU
merupakan perpanjangan interface pelanggan dari suatu sistem
sentral telepon digital yang dapat dioperasikan secara remote
dari sentral induknya. Banyak manfaat yang dapat diberikan jika
menggunakan sistem Remote DL U diantaranya dari sisi efisiens
biaya operasional dan pemeliharaan, waktu dan sumber daya
manuasia serta efektifitas pekerjaan yang hanya dilakukan di
sentral Host Iebih bagus.

Kata Kunci Efektifitas pekerjaan,Rekonfiguras STDIK,
Remote Digital Line Unit, PT.Telkom.

I. PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Terdapat beberapa buah STDI-K yang dioperasikan

Ternate Rekonfigurasi yang dimaksudkan adalah mkdak
down gradeSTDI-K yang tadinya beroperasi secatand
alonemenjadiremote uni{DLU) dari sentral EWSD.

B. Rumusan Masalah

Dengan memahami uraian latar belgkanaka yang
menjadi permasalahan dalam penulisan ini adalah
“Bagaimana melakukan Rekonfigurasi STDI-K menjadi
Remote Digital Line Uni(DLU).”

C. Pembatasan Masalah

Dalam penulisan Tugas Akhir ini,npks membatasi
masalah pada Rekonfigurasi STDI-K Menj&iémoteDLU
dengan mengubah/ menggamirdwarepada STDI-K (remote
unit) dan pembuatadatabasepada SentraHostEWSD Versi
9.1

D.Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan ini untuk dapat memberi gesmaan
tentang cara melakukan konfigurasi, kebutuhan tnésigdari
Sentral Stand alone menjadi Sentral Remote DLU serta
penyeragaman perangkat dan peningkatan layanaad&ep
pelanggan yang pda akhirnya waktu dan biaya ejmral
dan pemeliharaan lebih efisien.

I LANDASAN TEORI

A. Sistem STDI-K

STDI-K sebagai sentral digital berkapasitas kecil
(maksimal 927 pelanggan analog dan 1i2Mk) atau $nall
Digital Exchange(SDE) Sistemnya terdiri dari modul-modul
dasar, beberapa subsistem daterface

Subsistem Peripheral Modul

SubsistenPeripheralModul berfungsi sebagai :

» Perantara antara sistem STDI-K ke jaringan luaik b
kesaluran pelanggan maupun ke sentral lainnya.

di INFRATEL ARNET AMBON Lokasi Ternate yakni di * Perantara pengetesan ke sirkit luar (jaringan luar)

kantor-kantor cabang (Kancatel).

Salah satu diantar

» Sumber pembangkit nada atau sinyal urcialk processing.

adalah di Kancatel Jailolo. Jumlah pelanggan telepp Peripheralterdiri dari modul-modul :
Kancatel tersebut adalah sekitar 588. Perkembangan kota® SLMA (Subscriber Line Modul Analogymerupakan modul
Jailolo yang cukup pesat menyebabkan permintaam akayangd berisportpelanggan.

jaringan telepon terus meningkat pula, sehinggeeteataan
sentral STDI-K yang dioperasikan di sana tidaka bigi
melayani demand yang ada. Oleh karena itu sebalysisya

dilakukan rekonfigurasi STDI-K menjadRemote DLU,

dengan host sentral EWSD Versi 9.1 yang terleiakoth

» SUR (Signalling Unit) berfungsi untuksignalling, memilliki
kemampuan penerimaan sampai 16 kanal sinyal daddun s
waktu.

» DIUDR (Digital Interface Unit)Terdiri dari dua modul yaitu
DIUDRA dan DIUDRB.



» TU (Test Unit)Berfungsi untuk pengetesan sirkit pelanggar. = RGMG (Ringing Current Generator & Metering Pulse
Terdiri atas tiga buah modul yaitu FTEM, LMEM dan Generator)Pembangkit arus bel ke pelanggan dengan

LVMM. frekuensi sebesar 25 Hz dan pembangkit pulsa 16
kHz.Hanya terdapat padieame Asebanyak dua buah.
Subsistem Kontrol Modul . DCCCR (DC to DC Converter), berfungsi untuk
Merupakan pusat pengendali sistem STDI-Kttxb mengubah tegangan -48 VDC menjadi +12 VDC, +5
Modul terdiri dari dua modul DLUCRDigital Line Unit VDC, -12 VDC dan -5 VDC.

Controller), yakni DLUCR-0 dan DLUCR-1 yang bekerja
secaraload sharing Semua modul yang ada di STDI-KInterface

terhubung ke modul ini melalabntrol bus. a. Control Bus
Merupakan saluran serial asinkron untuk pertukaran
Subsistem Operation & Maintenance informasi internal dari masing-masing modul ke DLRIC

Bagian ini terdiri dariBM PC Compatibleyang b. Speech Highwagdalah saluran untuk informasi suara.
diinstal software Program Aplikasi Sentral Kecil (PASK). c. PCDL (PC-DLUCR Data Link)
Terhubung ke modul DLUCR berfungsi sebagai perantar untuk memproses komunikasi dan transfer data antara

antara operator dengan sistem STDI-K. DLUCR dan PC.
Modul Dasar STDI-K B . Konfigurasi STDI-K
Modul dasar STDI-K adalah modul yang sudah Konfigurasi STDI-K terdiri dari dua rak, dimana

terbentuk dalam sistem pada saaoftware PASK masing masing rakerdiri dari duaframe yang pada bagian
diinstal.Operator hanya perlu mengaktifkan saja whatbdul  belakangnya terdapatinted circuit board(PCB) berisi jalur
tersebut.Modul- modul dasar ini terdiri atas : sambungan modul-modul dain-pin tempat dipasanglug
. BDB (Basic Distribution Bus) Modul ini berfungsi untuk sambungan kabeahultiple antar frame maupun kabel
sebagai perantara antara DLUCR dan DIUDR, damort pelangganSetiapframe tediri dari duashelf Padashelf
pendistribusi jalur suara. tersebut terdapaslot-slot tempat modul-modul fungsional
. BDCG (Bus Distribution with Clock Generatgr) STDI-K dipasangFramesendiri terbagi atas dua, yakrame
memiliki pembangkit sinyatlock untuk seluruh sistem A yang merupakan tempat dipasang modul-modul dasar,
STDI-K. modul kontrol, dan modul-modul peripheral, seftame B
« BDE (Bus Distribution Extension) Modul ini Yyang hanya memuat modul-modul dasar dan modul-modul
merupakan perantara DLUCR dengan DIUDR daperipheral SLMA. Modul STDI-K ini dapat dilihat ga
modul-modul peripheral lainnya seperti SLMA, serta gambar 1.
pendistribusi saluran suara dan saluran kontrol.
Terpasang pada setiframe B. C.Konfigurasi Sentral EWSD
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang sentral BEWS
yang mewakili sentral telepon digital. Sentral EWt®Riri
atas :
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Dapat dipasang SLMA:COS, SLMA:CM16, SLMA:CMRL
Gambar 2. Struktur Sentral EWSD

Gambar 1. Konfigurasi Modul dalaRtame STDIK



Dalam setiap bagian tersebut diatas, terdiri ali@ls b Konfigurasi Hardware DLU
blok unit fungsional dimana masing-masing blok manyai
unit pengontrol sendiri-sendiri. Hal ini dimaksudkagar
dalam proses penyambungan sesedikit mungkantrol
dilakukan oleh CP sehingga fungsi dari CP akan hlebl
optimum dan hanya dipergunakan untuk proses-prgarg
penting. Konfigurasi sistem sentral EWSD dapatdilipada
gambar 2.

Sama halnya dengan STDI-K, konfigurasi Dié&ydiri
dari dua tipdrame yaituframe Adanframe B(gambar 4).
Frame A ( F:DLU A ) ;Dalamframeini terpasang modul
DLUC, DIUD, BDCG, TU (Test Unit), EMSP/ALEX
(optional), modul SLMA, DCC, BDE, dan modul RGMG.
Frame B ( F:DLU B); Frame ini diperuntukkan buat
modul-modulport pelanggan.Modul-modul yang dipasang
padaframeini adalah modul SLMA, DCC, dan BDE. Satu
frame B memuat maksimum 25@ort pelanggan.Baik
frame Amaupurnframe Bterdiri dari duashelf.Konfigurasi
lengkap satu rak DLU 952 pelanggan terdiri dani datah
frame Adan tiga bualirame B.

DLU (Digital Line Unit)

DLU dapat terpasang bersatu dengan sentrakinydu
atau terpisah dengan sentral induknya, tetapi Dekeha di
bawahcontrol atau perintah sentral induknya.

DLU ( Digital Line Unit ) berfungsi untuk:
« Melaksanakan penyambungan secara fisik berheggi

pelanggan (maksimum 952) LTG (Line Trunk Group)
e  Merubah informasi suara daignalling ke dalam bentuk LTG merupakan interface antara saluran luaik b
sinyal PCM Pulse Code Modulatign analog maupun digital, dengan bagi&witching Network
Fasilitas pada DLU adalah: (SN). Dalam melakukaeall processingLTG berfungsi :

¢ Hubungan pelanggan ke wilayah lokal dan jarak jauh Mengatur data-data pelanggan
dioperasikan DLU secara penuh dengan segadlaMembangkitkan dan mengirimkamudible tone.

keistimewaan yang disediakan oleh EWSD. » Memproses informasignalling
» Peralatan yang sama digunakan pada seluruh DLWk untu Mengirim informasi dan menerima intruksi dari CP

kedua hubungan lokal maupun operasi jarak jauh. Dalam melaksanakan pengoperasian dan perawatan, LTG
* Hubungan ke LTG B melalui 2 atau Primary Digital  berfungsi untuk :

Carrier (PDC) dengan sistem PCM 30. « Menghitung jumlah pulsa

* Mengukur kelancaran hubungan

DLU (Dlgltal Line Unlt) merupakan salah satu. Pengetesan saluran pe|anggan dan trunk
peripheral dari sentral EWSD yang berfungsi sebagai
perantara antara sentral EWSD dengan jaringan ggdan  Switching Network (SN)
DLU dapat dipasang berdekatan/ bersamaan dengaralsen Switching Network adalah tempat dilaksean proses
EWSD itu sendiri maupun berjauhalika dipasang berjauhan nenyambungan.
maka disebutRemoteDLU. Dalam pengoperasiannya DLU
tersambung ke LTGHLine Trunk Group-B)melalui empat Common Channel Signalling Network (CCNC)
PDC  Primary Digital ~Carrier) dengan kecepatan Fungsi adalah merupakan penerapan funggsfun
transmisinya masing-masing 2 Mbps, medianya bisapae Message Transfer PatMTP), yang merupakan sarana untuk
kabel fisik sistem empat kawat, fiber optik maupmedia membawa informasi antar sentral teleporouting dan

transmisi radio seperti Gelombang Mikro Digital (BM (istribusinya serta mendeteksi gangguan ksigalalling
Gambar 3 memperlihatkan posisi DLU di dalam sentral

EWSD. Frame a
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Gambar 3 Struktur DLU Sentral EWSD Gambar 4. Konfigurasi Modul DLU padaame Adan Frame B



Coordination Processor (CP)
Sistem pengontrolan pada EWSD dilakupada CP

Fasilitas Pelayanan Remote DLU

Fasilitas yang dapat diberikan pada Remote DLU

danperipherial processorDalam hal ini tugas dari CP adalahantaralain adalah:

keseluruhan
CP

melaksanakan tugas sistem secara
mengkoordinasikan tugas-tugas yang diberikan.
mempunyai fungsi sebagai berikut :

» Call Processing

» Operation and Maintenace (O & M) .
» Safeguarding

Message Buffer (MB)

Message Buffef MB ) bertugas mengumpulkan dan
mengelola data untuk operasi antara perangkatasephitu .
CP dengan LTG dan CP dengan SN.

Central Clock Generatof CCG ) .

Central Clock Generatof CCG ) mempunyai tugas utama

yaitu: .

* Membangkitkan clock sentral yang berfungsi sebagai
sinkronisasi sistem secara keseluruhan

danMempunyai kapasitas 8 sampai 952 pelanggan
i Semua fitur sentral EWSD untugervice pelanggan di

antara pengaturan kelas pelanggan juga berlakuk untu
pelanggan DLU
Terhubung ke LTG B melaldiighway4 x 2 Mbit/s atau 2
X 2 Mbit/s
Penambahan nomor pelanggan dilakukan dengan
menambah modul SLMA (8 pelanggan) per DLU hingga
kapasitas maksimum.
Keamanan operasi dilakukan dengan menggunakan 2 LTG
B, jika salah satu LTG B terganggu maka DLU masdab
dilayani oleh LTG B yang satunya.
Dilengkapi dengan TU Test Unit ) untuk mengukur
saluran pelanggan.
Dapat dioperasikan tanpa harus dijaga petugas -terus
menerus.

Namun dari semua fasilitas yang dapat diberikamdre

+ Menyalurkanclockke semua unit-unit utama DLU itu sendiri masih mempunyai kekurangan sebagai
berikut:
D. Pengertian Remote DLU » Penggunaan saluran transmisi digital minimal 2 Mifit/s

DLU (Digital Line Unit) berfungsi sebagai perangkat
terminal pelanggan analog, maupun digital. DLU rpakan
salah satyeripheraldari sentral EWSD yang dapat dipasang
berdekatan atau berjauhan dengan sentral indulEW¢ésD). .
Jika dipasang berjauhan itulah yang disebut derRmmote

DLU.Dalam pengoperasiannya, DLU tersambung ke LTG B

(Line Trunk Group B)melalui empat PDCRrimary Digital

Carrier) dengan kecepatan transmisinya masing-masing 2

dan maksimal 4 x 2 Mbit/s, sedangkan jika sen&redebut
sebagai sentraStand alonemaka sistem transmisinya
dapat pasang walaupun hanya 1 x 2 Mbit/s..

Karena penggunaan secar@mote sehingga apabila
saluran transmisi dari Remote DLU ke sentral induk
terputus, maka perhitungan pulsa pelanggan tidagdatda
dilakukan.

Mbps. Untuk menghubungkan DLU dengan LTG B melaluE. Fungsi Perangkat pada Unit DLU

media transmisi.

fungsi
berhubungan langsung dengan sistem transmisi agedh
modul DIUD yang berjumlah 2 modul dan setiap mdalWD

Konfigurasi Remote DLU
DLU tersambung ke satu LTG melalui Righway 2

Pada unit DLU terdapat beberapa modul yang memiliki
pada setiap unitnya. terlihat bahwa moduhgya

Mbit/s atau melalui 2highway 2 Mbit/s, tetapi untuk tersebut menghasilkan 2 keluaran PDC. Adapun biagram
keamanan operasi DLU disambungkan dengan kedua LT§U dapat dilihat pada gambar 6.

B.Jalur highway yang menghubungkan DLU dengan LTG B
disebut PDQPrimary Digital Carrier ) denganbitrate 2048
Kbit/s sama dengan PCM-30.
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SLMA O

[ le_PDCO
PORT sLcAo
DIUD 0
PDC 1
PORT 1——1 SLCA1 [|
PORT 7———— SLCA7 [ | sLMcP | pLUC 0
-
-
- [ le_PDC2

SLMA 118 DIUD 1
PDC 3

le—PRC3

DLUC 1

—|TESTBUS

TU

MFTEM
M:LVMEM
M:LMEM

4096 Kbit/s.

4096 Kbit/s.

136 Kbit/s  Control Network O

136 Kbit/s  Control Network 1

Gambar 6. Blok Diagram DLU



Fungsi dari setiap unit penyusun blok diagram Diddlah :

* Modul SLMA yang dikontrol oleh SLMCP, dalam satu
modul SLMA berisi satu SLMCP dan 8 sirkit SLCA.

Modul SLMA berfungsi sebagdnterface antara saluran
pelanggan (analog) dengan bagian digital.

¢ Mengubah database nomor dgport pelanggan.
Perubahan ini dilakukan dengaemmand(perintah)
dari sentral yang di transfer dari LTGB ke DLUC.

[ll. METODOLOGI PENELITIAN

* Modul DIUD 0 dan DIUD 1 berfungsi sebagaiterface A.Tempat dan Waktu Penelitian

antara saluramighway PDC dari LTG B dengan semua

modul SLM yang terpasang.

e Modul DLUC 0 berfungsi meseanning secara terus-
menerus status dari semua SLCA dari nomor terkpoitt
0) sampai dengamort terbesar fort 951), sedangkan

Dalam pelaksanaan tugas akhir ini penulis mengambil
tempat di dua lokasi yaitu di lokasi sentral hoatsgndiri di
sentral EWSD Ternate dan di lokasi remote yaitkaticatatel
Jailolo dengan waktu antara Agustus 2010 hinggeoltskt
2010.penulis melakukan penelitian dan perancangaoku

DLUC 1 melakukan hal sebaliknya yaitu m&renning memperoleh data guna penyelesaian tugas akhir ini.
dari port terbesar ke kecil. Prioritas tertinggi ada pada

DLUC 0.
e Modul TU (Test Unij terdiri atas 3 modul, yaitu:

0 FTEM (Function Test Modu)eberfungsi untuk mengetes 5

semua modul SLMA.
oLVMM (Line Voltage Measuring Modyleberfungsi
untuk mengukutevel modul SLMA.

oLMEM (Line Measuring Module berfungsi untuk

memproses pengukuran saluran pelanggan melalui

SULIM (Subscriber Line Measureméntari sentral
induknya.

* Modul EMSP Emergency Service Equipment for Pushy.

Buttor) terdiri atas 2 modul yang berfungsi untuk pelayan

emergency servicgaitu dimana komunikasi antara DLU g
hubungan

dengan sentral induknya terputus, tetapi
komunikasi pada DLU tersebut tidak terputus.

Unit fungsional DLU terdiri atas:
e Subscriber Line Module Anald§LMA)
Mempunyai fungsi antara lain adalah :
» Menandai pelanggan angkat/tutugndset
» Memberikan catuan ke pesawat telepon (48 Volt)
* Memberikan arus panggil daimging tone
* Memutuskan arus panggil danging tone
»  Memproses digit sebelum dikirim ke LTG B.
» Digital Interface Unit(DIUD)
Fungsinya antara lain adalah :
e Interfaceantara LTG B dengan DLU.
¢ Me-multiplex (8 bit) dari LTG B untuk SLCA.
« Mengirim kembali istime slotyang tidak terpakai
« Menandai gangguan pada PDC.
« Membuat hubungan bicara dalam kondisiergency
« Membangkitkan nada pilih, nada bel dan nada sibuk
» Control of Digital Line Unit(DLUC)
DLUC mempunyai fungsi adalah:

» Berfungsi sebagai unit kontrol untuk memeriksaustat .

semua unitmicro processordisekelilingnya seperti
SLMCP, DIUD dan TU (Test Unit)

* Mengirimkan secara langsungpmmandtertentu ke
SLMCP atau unit lainnya.

* Mengontrol pertukararsignalling padatime slot 16
antara DLU dengan LTG B (CCgnallingCCITT No
7).

» Mengontrol operasiinternal DLU dalam keadaan
emergency service

B.Bahan dan Peralatan
Bahan dan peralatan diantaranya adalah :
Komputer sebagai media untuk merancang ataubungm
data base awal sebelum di masukkan ke sentral host.
b. EPROM (Eraseable Programable Read Only Memory)
Software (perangkat lunak) yang disimpan pada IC
(Integrated Circui} yang dikenal dengan nama EPROM.
EPROM ini sangatlah dibutuhkan agar sentral STDIK
Jailolo dapat difungsikan menjadi Remote DLU.
Perangkat LTG B

Monitor OMT (operation and maintenance) berupa
Personal Komputer di sentral Host di Ternate.

Kabel 2 mb yang akan dipakai sebagai link Herja
transmisi baik dari LTGB di sentral host ke link
transmisi maupun dari frame DLU di Remote (jailoke)
link transmisi (radio).

C.

C.Prosedur Penelitian
Prosedur yang dilakukan untuk merancang dan

mereconfigurasi STDIK Jailolo menjadi Remote DLUakadh

sebagai berikut :

a. Melakukan Studi literatur dan mencari materinga
berhubungan dengan system dan proses impleshenta

b. Mengidentifikasi lingkungan perancangan secasik f
dengartool dan sumber lain yang tersedia.

c. Membuat data base dan merancang pengujian yakni

dengan menentukan skenario untuk menguji perforimans

dari kerja DLU.

Mengimplementasikan rancangan remote DLU

e. Menganalisa hasil kemudian melakukan monitoritag
perbandingan performansi antara kondisi sebelum dan
sesudah Remote DLU.

e

D.Command Sentral EWSD

Strukturcommandsentral EWSD terdiri atasommand,

input parameter, parameter value, link, dan separator
Struktur ini perlu diketahui agar tidak mengalangisllitan

pada waktu pembuatan database sentral. Misatmramand

yang digunakan untuk mengkonfigurasi modul-moduhda

DLU 720 mulai dari modul 0-0 sampai dengan 7-15 jadin

MBL (Maintenance Blockadalah :
TABEL I. CONTOH PERINTAH SENTRAL PADAREMOTEDLU



CommandSentral | Penjelasan N Parameter
CRLTG Membuat LTG bar
CRLTU Membuat tipe trunk pada LTU CONFDLUMOD : DLU=720, MOD=0-0&&7-15,0ST=MBL:
CR DLU Membuat DLU baru \ ///
ENTRAREACODE Membuat kode area pada DLU
Command Separator Link
CRDLUMOD Membuaimodul-modul pada DLU
CRDN Membuadirectory numbe(penomoran) Gambar 7. Struktur perintahaintenance block
CRCPT Membuatode point
CRSUB Membuat nomor telepon pelanggsubscriber)
CRZOPT Membuatono pointuntuk pentarifan panggilan TABEL Il PERPINDAHAN STATUS PERANGKAT
CONFDLUPORT Konfigurasport-port pada DLU K
e

CONFDLUEQ Konfigurasi modul DCC dan RGMG Dari ACT MBL UNA PLA
CONFDLUMOD Konfigurasi modul-modul pada DLU QEI + + m
CONFLTG Konfigurasi LTG UNA + + B
CONFDLU Konfigurasi DLU PLA - + - -
STATLTG Melihat status LTG Keterangan :
STATDLU Melihat status DLU ACT  Status Actlve_ . perangkat dalam keadaan

- normal/berfungsi baik.
STADLUMOD Melihat status modul pada DLU MBL Status Maintenance Block perangkat dalam keadaan
STATDLUEQ Memeriksa status modul RGMG dan DCC maintenance dalam perbaikan. ,

- UNA  Unavailable perangkat telah terpasang namun tidak
STAT DLUPORT Melihat statuport DLU dapat akif.
DISPDLU Menampilkan DLU dan koneksi LTG-DLU PLA  Planning perangkat tidak terpasang.

- - Keadaan yang tidak diijinkan.
STATSUB Melihat status pelanggan + Keadaan yang diijinkan.
DISPSUE Menampilkan homor pelangg

Separator

CONFDLUMOD:DLU=720,MOD=0-0&&7-
15,0ST=MBL;
Penjelasan perintah ini dapat dilihat seperti pgatabar 7.

Separator atau pemisah digunakan untuk memisahkan
antara input parameter ataupun command Tanda "
merupakan pemisah antac@mmanddan input parameter,
untuk tanda ,” adalah pemisah antaraput parameteryang
Command satu dengaimput parameteterikutnya, dan sedangkan tanda

Berisikan perintah dan obyek. Perintah dilakukar” merupakan akhir datommandsentral.
mengubah status database sentral, sepertiGZ&aig DISP
(Display), STAT (Statis), MOD (Modification) yang berarti Link
memodifikasi database, dan CON[Eoffiguratior) yang Penggunaan link biasanya digunakan untuk melakukan
berarti mengkonfigurasi hardware Sedangkan obyek konfigurasi perangkat sentral yang jumlahnya banyanda
merupakan database yang akan diubah, seperti DL%4.&” berarti sampai dengan, sedangkan tanda “&" niién
DLUMOD, LTG, dan SUB. Perintah CONFDLUMOD arti adalah dan. Seperti pada contoh diatas, 0-0&87
kepanjangan darConfiguration DLU Module yang berarti adalah posisi modul mulai dari 0-0 sampai dengab.7-
mengkonfigurasi modul pada DLU. Perintah berikut  Mengkonfigurasi perangkat sentral berarti mengubah
penjelasan singkatnya dapat dilihat pada tabel I. status perangkat. Untuk mengubahnya, perlu dip&amt
terhadap perpindahan status perangkat yang diijinkRada

Input parameter Tabel Il menunjukkan perpindahan status perangkatal.

Memasukkan parameter dari suatu database sentiial. N
ini dapat berupa angka, huruf, atau simbol. DLU, Dj@an
OST merupakaninput parameter yang dipakai untuk E.Penomoran DLU
mengkonfigurasi modul pada DLU. Dalam sentral EWSD dapat dipasang beberapa DLU.
Untuk membedakan antara satu DLU dengan DLU lainnya
Parameter value dilakukan dengan memberi nomor pada masing-masldg D
Parameter value mengandung pengertian yaitusebagai penamaan DLU tersebut. Penomoran DLU dibuat
memasukkan nilai darparameter Nilai ini dapat berupa kelipatan angka 10, seperti DLU 10, DLU 20, DLU &én
angka, huruf, ataupun simbol. seterusnya sesuai dengan banyaknya DLU atau yang
direncanakan dalam sentral EWSD.



Nomor DLU
l Nomor Modul

EQN 10 -2 -5 -0

T Nomor Port

Nomor Shelf

Gambar 8. Contoh nomor telepon beserta nilai EQ&l-ny

F.Nomor Perangkat/ Equipment Number (EQN) pada DLU ¢
Nomor perangkat/equipment numbemtau dalam
sentral EWSD disebut EQN adalah nomor perangkagmm
sebuah nomor telepon pelanggan berada. Pada DLWbrnom
EQN tersusun secara hirarki mulai dari nomor DLOmor
shelf, nomor modul, dan nomguort. Agar lebih jelas akan
diuraikan dengan contoh dengan nomor telepon 21000
memiliki EQN = 10-2-5-0 seperti yang terlihat paghmbar
8.

Melalui EQN inilah jaringan pelanggan tersambung ke
sentral EWSD. Masing-masing nomor telepon pelanggan
memiliki EQN sendiri-sendiri. EQN tersambung ke MDF
(Main Distributin Frame)melalui kabel pair yang dibundel.
Masing masing bundelan berisi 16 pair kabel.

IV. IMPLEMENTASI REMOTE DLU

A.Rekonfigurasi STDI-K Menjadi Remote DLU d

Sebelum melakukan rekonfigurasi STDI-K menjadi
Remote DLU, perlu dilakukan terlebih dahulibackup
database save meter, copy meter, copy AMdan print
seluruhdatabasepelanggan, konfigurasi modul daatabase
zonadi STDI-K. Databasepelanggan, untuk dipindahkan ke
sentral EWSD dengan cara di-create setelah STDé#Ibdah
menjadiRemoteDLU.

Rekonfigurasi STDI-K keRemoteDLU akan dibagi
menjadi dua tahap, yakni pembuatiatabasedi sentral host
EWSD versi 9.1 danrekonfigurasi hardware meliputi
penggantian modul di STDI-K dan penyambungan PDC ke
transmisi GMD. Penjelasan dibuat mengikuti urutan
sedemikian dengan tujuan untuk mengurangi lama wa
“Perpu” (perhubungan putus) selama rekonfigurasi
dilaksanakan.

Pembuatan Database di Sentral Host EWSD Versi 9.1
Pembuatan database dilakukan pada sentrahost

EWSD versi 9.1 di STO Ternate. Pekerjaan ini dikaku

melalui OMT dengan cara memberikanmmand-command

sebagai berikut :

a. MembuatfcreateDLU dan Area code Baru

RemoteDLU diberi nama DLU 150.

CRDLU:DLU=150,LAC=0922,SHELF=A,DLUC0=0-

21-1-0,DLUC1= 0-22-1-2;

ENTRAREACODE:LAC=0922,DLU=150;

b. Membuat modul-modul pada DLU

e. Membuat

Database ini dibuat untuk membuat semua Modul ydag
dipasang pada DLU disesuaikan dengan tipe moduj yan
akan dipasang pada DLU di Jailolo. Contoh Perintahn
adalah:

+ CRDLUMOD:DLU=150,MOD=0-0,TYPE=SLMACOS;

+ CRDLUMOD:DLU=150,MOD=0-
0,TYPE=SLMACM16;

Parameter valueintuk modul-modul lain adalah :

MOD = shelf no — module no
0-7 0-15

Membuat DN(Directory Number)CPT (Code Poin

Untuk pembuatan ini mempunyai interval 10, 100y patsn

1000 dalam hal ini dibuat per blok number (100 apom

per blok ) yaitu :

* CRDN:LAC=0922,DN=21000&&21099;
* CRDN:LAC=0922,DN=21100&&21199;
* CRDN:LAC=0922,DN=21200&&21299;
» CRDN:LAC=0922,DN=21300&&21399;
Sampai dengan :
* CRDN:LAC=0922,DN=21900&&21999;
Kemudian buat Code Point dari DN itu sendiri dibua
agar pelanggan Jailoldapat menerima telepon dari
sentral lain atau dari pelanggan lain dari Ternate.
Perintahnya ialah :
* CRCPT:LAC=0922, TRATYP=CPTDN,CODE=210;
* CRCPT:LAC=0922, TRATYP=CPTDN,CODE=211;
Sampai dengan :
* CRCPT:LAC=0922, TRATYP=CPTDN,CODE=219;

Membuat nomor pelanggésubscriber)

Nomor telepon pelanggan ini di-create berdasarkanon

existing STDI-K yang telah diprint sebelumnya. Uat

mempermudah dapat dibuat dalam bemtkamand file

Di bawah ini adalah contoh pembuatan sebuah nomor

pelanggan
* CRSUB:DN=21000,LAC=0922,CAT=MS,LNATT=P

B,NUMCAL=1,0PTRCL=2, EQN=150-0-0-0;
* CRSUB:DN=21000,LAC=0922,CAT=MS,LNATT=P
B,NUMCAL=1,0PTRCL=2, EQN=150-2-4-1;

Local dial agar Sisi remote dapat komasiik

dengan host :

DISPLOCDIAL;
ENTRLOCDIAL:DIAL=LACDN;

MembuatZona Poin{ZOPT) untuk pentarifan

Database zonalibuat hanya untuk panggilan lokal Jailolo

dan panggilan dari Jailolo ke Ternafeatabase zona

lainnya sama dengafatabaseyang sudah ada,

* CRZOPT:LAC=0922,CODE=21,ZONO=1,BILLING=A
MA&METERING,SUCHNTR=CNTR1&CNTR2,0RIG
2=0;

* CRZOPT:LAC=0922,CODE=21,ZONO=1,BILLING=A
MA&METERING,SUCHNTR=CNTR1&CNTR2,0RIG
2=1;

* CRZOPT:LAC=0922,CODE=21,ZONO=1,BILLING=A
MA&METERING,SUCHNTR=CNTR1&CNTR2,0RIG
2=2;



* CRZOPT:LAC=0922,CODE=21,Z0ONO=1,BILLING=A

MA&METERING,SUCHNTR=CNTR1&CNTR2,0RIG No| ~ Modul pada |  Modul pada
2=3: STDI-K DLU
¢ CRZOPT:LAC=0922,CODE=21,ZONO=1,BILLING=A 1| SURO SLM
g/I_AléiéMETERING,SUCHNTR:CNTRl&CNTRZ,ORIG > TSUR1 SIM
« CRZOPT:CODE=21,ZONO=1,BILLING=AMA&METE 3| DLUCRO DLUC 0
RING,SUCHNTR=CNTR1&CNTR2,0RIG2=30; 4| DULCR 1 DLUC 1
Zona pointuntuk panggilan dari Ternate ke Jailolo adalah: 5 | DIUDR-AO DIUD O
¢ CRZOPT:LAC=0921,CODE=21,ZONO=1,BILLING=A
MA&METERING,SUCHNTR=CNTR1&CNTR2,0RIG 6| DIUDR-AL DIUD 1
2=30; 7 | DIUDR-BO SLM
Sampai dengan point ‘f' ini pembuatdatabaseDLU selesai. 5 | DIUDRBL SIM
Langkah selanjutnya adalah konfigurasi untuk metifialk
DLU, dilakukan setelah rekonfiguradhardware STDI-K
selesai. Hal ini dilaksanakan agar mempermudah dalam priaggisan

telepon.

Pengaktifan Hardware _
Hardware yang harus diaktifkan dari sisi Host s#nfiernate Penggantian Modul

adalah : Rekonfigurasihardware STDI-K untuk menjadRemote

a. Hardware DLU Equipment DLU hanya diperlukan penggantian modul p&dane Asaja,
Konfigurasi modul RGMG dan Modul DCC sementara konfigurasi modul padeeme B tetap seperti
« CONFDLUEQ:RGMG=0,0ST=MBL; konfigurasi STDI-K. Perbedaan modul STDI-K dan Dpaida
« CONFDLUEQ:RGMG=0,0ST=ACT; frame Adiperlihatkan Tabel Ill. Yang perlu dilakukan uktu
« CONFDLUEQ:RGMG=1,0ST=MBL; mengubah STDI-K menjadkemoteDLU adalah mengganti
. CONFDLUEQRGMG:].,OST:ACT, empat buah modul berikut:

* SUR diganti SLM
* DLUCR diganti DLUC

CONFDLUEQ:DCC=0-0,0ST=MBL;
CONFDLUEQ:DCC=0-0,0ST=ACT; anti C
CONFDLUEQ:DCC=0-1,0ST=MBL; * DIUDR-A diganti DIUD
- CONFDLUEQ:DCC=0-1,0ST=ACT; * DIUDR-B diganti SLM

Konfigurasi modul DCC dilakukan sampai dengan modul Proses yang dilakukan untuk mengganti modul adalah
DCC =7-1. a. Mematikan switch kedua RGMG danswitch keempat

b. Konfigurasi DLU DCCCR diframe A.

. _ _ _ . b. Melepaskanplug A077 dan CO77 di panel belakang
e CONFDLU:DLU=150,DLUCO=YES,OST=MBL; " :
« CONFDLU:DLU=150,DLUCO=YES OST=ACT: STDIK, yakni saluran PCDIPC-DLUCR Data Linkyang

« CONFDLU:DLU=150 DLUC1=YES,OST=MBL: menghubungkan STDI-K dengan POperation &

DI U= _ AT Maintenance.
|. -CS:\IEDI(LU'DLLtJ_IlEO’DLUCngES’OiE_éCkT’ T .c. Cabut dan ganti modul-modul tersebut, kemudiangken
ni dilakukan setelah penyambungan e Transmisi |- i cwitchRGMG dan DCCCR.

GMD dan Setelatommandkonfigurasi DLU dieksekusi

maka DLU telah hidup. Penyambungan PDC ke Transmisi GMD

¢. Konfigurasi modul-'modu_PenpheraI _ _ ] Proses ini untuk menghubungkaemote unit(DLU) ke
* CONFDLUMOD:DLU=150, MOD=x-x,0ST=MBL, sentralhostEWSD melaluiink transmisi GMD.

* CONFDLUMOD:DLU=150, MOD= x—x,0ST=ACT,;
Command ini digunakan untuk mengonfigurasi

» Pekerjaan dRemote unit
semua Yang perlu dilakukan adalah memutuskan salurank

modulPeripheral STDI-K, kemudian menghubungkan saluran 4 x 2 Mbps
MOD = shelf no-module no dari tributary GMD ke PDC sentral 4 x 2 Mbps, yakni
o 0-7 0-15 melalui plug A083, B083, C083 dan DO83.
d. Konfigurasiport pelanggan « Pekerjaan dHostEWSD.
* CONFDLUPORT:DLU=150,LC=x-x,0ST=MBL; Menghubungkan saluran 4 x 2 Mbps daithutary GMD
* CONFDLUPORT:DLU=150,LC=x-x,0ST=ACT; ke LTGB. Tributary 1 dantributary 2 ke LTGB 0-5, yakni
LC =shelf no-module no-circuit no masing-masing ke DIU 1 dan DIU Jributary 3 dan
0-7 0-15 0-7 tributary 4 ke LTGB 0-6, masing-masing ke DIU 1 dan
DIU 3.
B.Implementasi Rgmote DLU/ Reko_nflgura5| Hardware Sampai dengan point ini pelaksanaan rekonfigurasiware
Implementasi Remote DLU dilaksanakan pada tangggl|an selesai.
1 Juli 2008 tepat jam 00:00. TABEL IV. STATUS OPERASI DLU

TABEL lll. PERBEDAAN MODUL STDI-K DAN DLU DI FRAMEA



ACT (Active) DLU beroperasi normal dan semua A

proses berjalan dengan b Y S
DST Terjadi gangguan yang sifatnya A T——a ‘
(Disturbed temporer pada DL i ’ i
SEZ(Seized) | DLU sedang melaksanakan sebtjah oy e md e éi

proses, misalnya diagnosa atpu 150 A 02l 024 |

recoven dari satu status ke status ; i st ke B a3
CBL DLU dalam keadaan ‘dikondisikan|. - }%‘
(Conditionally | DLU tidak melayani permintaacall - =
Blocked) dalam keadaan ini. Kondisi CBL Gbr 9. DLU Jailolo yang sudah terbentuk di hostrikte

dilakukan oleh operator melalli
commanikonfigurasi

ITNTE /IDSCPZLV035/747/003 08-07-10 14:27:14

MBL DLU diblok dan hanya menerima 978 oMT-00/KSTND 3080/04127 HF . ARCHIVE-17442
(Maintenance a!(ses maintenance saja. Kondisi M 3_L STATOLU:DLLAISE; BEC'D
Blocked) dilakukan oleh operator melalli

command konfigurasi. + SIOE - 0 + SIOE - 1:
UNA DLU mengalami gangguan dan hanya t ACCESS- t ACCESS-
(Unavailable) | bisa diakses untuk maintenance saja DLU + DLUC-OST DEGRADING LTG LTG-0ST + DLUC-OST DEGRADING LTG LTG-0ST

Status ini akan memunculkan ala &7 W 0 KT AT NN 0D AT
NAC (Not DLU tidak dapat diakses karena
Accsesible) perangkat LTG dianggap tidak END 108 9278

“ available”. ) )
PLA (Planned) | DLU tidak diinstal (direncanakan). Gbr 10. Status Operasi DLU Jailolo

Langkah selanjutnya adalah konfigurasi melatoimmand
untuk mengaktifkan DLU

Status Operasi DLU

command ‘STATDLU’ atau melalui LED dipanel depan
modul DLUC. Penting untuk memeriksa kondisi opef2isU

dilakukan dari sentrahost EWSD. Pemeliharaan dilakukan
dengan memeriksa statubardware DLU dengan cara
memberikarcommandmnelalui OMT:

Memeriksa status DLUC dan DIUD
STATDLU:DLU=150;

. Memeriksa status modul RGMG dan DCC

Status operasi dari sebuah DLU dapat dilihat milall

setelah rekonfigurasi dilaksanakan untuk memastiRam STATDLUEQEDLU?SO’RGM_G:X.;
beroperasi normal atau tidak. STATDLUEQ:DLU=150,DCC=x-x;
a. Status DLU MelaluCommand . Memeriksa status modul BDCG, TU, EMSP dan SLM
Melalui command dapat dilihat status operasi DLU STATD_LUMOD:DLUZBO’MOD:X'X?
seperti yang dapat dilihat pada tabel IV. *  Memeriksa status port pelanggan

Gambar 9 merupakan tampilan hasili command STATDLUPORT:DLU=150,LCshelf-no.cct
STATDLU RemoteDLU Jailolo. Sedangkan gambar 10

menunjukan statuemoteDLU beroperasi normal. Untuk kegiatan operasional Remote DLU selanjutnya
yang perlu diperhatikan adalah:

b. Status Indikator LED di DLUC » Kondisi ruangan tetap terjaga bersih dengan suhu da
LED G1 berkedip setiap 1,2 detik kondisi normal kelembaban yang sesuai dengan tolok ukur.
operasi. * Pembersihanack DLU.
LED G1 berkedip cepat setiap 0,7 detik kondisi akse
tergangguemergency service) D.Kelebihan dan Kekurangan Perubahan STDI-K Menjadi
LED G2 berkedip dengan interval 10 detik PCMite Remote DLU
(PDC) ke LTGB bagus. Setelah memperhatikan frekuensi kegiatan pada Remot
LED G2 berkedip dengan interval 480 mili detik kisaid DLU berkurang bila dibandingkan sebelumnya, makpata
PCMroute (PDC) ke LTGB terganggu. diperoleh keuntungan, diantaranya:

» Efesiensi biaya pemeliharaan dan operasional.
»  Efesiensi penggunaan Sumber Daya Manusia.

C.Kegiatan Operasional dan Pemeliharaan Remote DLU  «  Efesiensi waktu pelaksanaan pekerjaan.

RemoteDLU terintegrasi dengan senttabstEWSD, «  Efektifitas pekerjaan yang hanya dilakukan paddraen

oleh karena itu semua operasi dan pemeliharaan induk

KelebihanRemoteDLU sebagai solusi untuk mengganti STDI-

K adalah sebagai berikut :

. Pekerjaannya jauh lebih cepat dan mudah, yaknighan
dengan mengganti beberapa modul pada STDI-K dan
pembuatan database saja.
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« Kapasitas DLU bisa ditambah setiap saat dengan cdth PT. INTI,“MMN:PASK (P111-005-0199-71)"
menambah jumlah DLU, sehinggfiexibel melayani [2] PT.INTI, “Pengenalan STDI-K
permintaan demand. [3] PT.TELKOM, DIVISI PELATIHAN, “TEKNISI-Il EWSD V-

. . . . 3.6”, Bandung, 1996.
Operasi dan pemeliharaan DLU lebih mudah yaknl,  giomensiCommand Manual CML (A-30808-X30130X903-

dilakukan dari sentralhost EWSD saja dan tidak D4-7651)".
membutuhkan SDM dengan keahlian khusus pad®te (5]  siemensElectronic Document, “Hardware DLU (A30808-
unit. XX2722-H6-1-7618)",Munchen, 1995.

. Fitur-fitur jadi bertambah mengikuti fitur sentrbst [6] SiemensElectronic Document “Overview DLU (A30808-
nya. XX2722-X6-1-7618)"Miinchen, 1995

Selain kelebihan di atas terdapat kekurangan ddfi Siemens;MMN:DLU (A30808-X3026-X970-7-7620)"
Remote DLU, yaitu :Operasi DLU sangat tergantung dari
kualitas transmisi yang digunakan. Jilkak transmisi putus
maka tanpa dipasang modul EMSP, DLU akan mati .total
Apabila dipasang modul EMSP maka pelanggan hanya bi
melakukan panggilan lokal di DLU tersebut saja tanp
dikenakarcharge

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

» Secara teknis rekonfigurasi STDI-K menjaRiemote
DLU sangatlah mudah. Perubahan STDI-K menjadi
Remote DLU dari sisi hardware hanya dengan
mengganti empat modul paeameA STDI-K yaitu :
SUR diganti dengan SLM, DLUCR diganti dengan
DLUC, DIUDR-A diganti dengan DIUD, dan DIUDR-
B diganti dengan SLM, sementara untbkame B
tidak ada penggantian sama sekali. Perubahanisgliari s
software dengan memindahkadatabaseSTDI-K ke
sentralHostEWSD.

« RemoteDLU memiliki semua fitur yang ada pada
sentral host EWSD sehingga layanan kepada
pelanggan dapat lebih ditingkatkan.

* Pengembangan kapasiteRemoteDLU lebih fleksibel
karena mengikuti kapasitas sentradst EWSD yang
sangat besar. Upaya untuk menanggulangi permintaan
demand cukup dengan menambahkRemoteDLU
baru.

B.Saran

* Rekonfigurasi STDI-K menjadi Remote DLU
merupakan solusi yang baik untuk dilakukan guna
melayani permintaan sambungan telepon di kota kecil
dengan tingkat pertumbuhan permintaan sambungan
telepon yang tinggi.

» OperasiRemoteDLU sangat tergantung pada kualitas
link transmisi yang digunakan. Oleh karena itu setelah
perubahan STDI-K menjademoteDLU, operasi dan
pemeliharaatink transmisi tersebut perlu ditingkatkan
agar kontinuitas operasi terjaga dengan baik.

DAFATAR PUSTAKA



